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ABSTRAK

Kecamatan Simulue Timur memiliki potensi wisata pesisir yang sangat bagus untuk dikembangkan. Namun,
pengembangan pariwisata tidak terlepas pada penyediaan sarana dan prasarana pariwisata, salah satunya penyediaan
air bersih. Penentuan karakteristik hidrogeokimia dan penentuan indeks kualitas airtanah (Water Quality Index)
merupakan salah satu metode penilaian kelayakan airtanah di Simulue Timur. Air tanah di kawasan pesisir Simulue
Timur didominasi oleh unsur HCO,, dengan nilai rasio CI/HCO, <0,5 yang mengindikasikan air tanah tidak terpengaruh
air laut, sedangkan rasio Na/Cl >1 mengindikasikan air tanah mengalami proses hidrolisis airtanah. Fasies hidrokimia
airtanah Simulue Timur terdapat 5 jenis fasies yaitu Mg-HCO,, Ca-HCO,, percampuran CaNa-HCO,, Na-HCO,, Na-
SO,, tetapi secara keseluruhan di dominasi oleh fasies Mg-HCO,. Rasio dari Na+K/ (Na+K+Ca) sebagai fungsi dari
TDS juga menunjukkan bahwa kimia airtanah Simeulue Timur didominasi oleh interaksi batuan (formasi) dengan
airtanah. Klasifikasi indek kualitas air tanah di pesisir Simuelue menunjukkan bahwa secara keseluruhan air tanah
masuk dalam kategori excellent water (sangat baik) dan kategori good water (baik).

Kata kunci: hidrokimia, indeks kualitas airtanah, kualitas airtanah, pesisir, simeulue

ABSTRACT

East Simulue District has a very good coastal tourism potential to develop. However, tourism development cannot
be separated from facilities as well as infrastructure, one of them is providing clean water. Determination of
hydrogeochemical characteristics and determination of groundwater quality index (Water Quality Index) is one
method of assessing groundwater worthiness in East Simulue. Ground water in the Simulue East coastal area is
dominated by HCO, elements, with a ratio value <0.5 of CI/HCO, which indicates that ground water is not affected
by sea water, while the ratio> 1 of Na/Cl indicates that groundwater has a process of groundwater hydrolysis. There
are 5 types of hydrochemical facies of East Simulue groundwater; i.e. Mg-HCO,, Ca-HCO,, Ca-Na-HCO, mixing, Na-
HCO,, Na-SO,, but overall is dominated by Mg-HCO, facies. The ratio of Na+K / (Na+K+Ca) as a function of TDS
also shows that the chemistry of East Simeulue groundwater is dominated by the interaction of rock (formation) with
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groundwater. Groundwater quality index classification in Simuelue coastal shows that overall groundwater is in the

category of excellent as well as good.

Keyword: Hydrochemistry, Water Quality Index (WQI, )groundwater quality, coastal, Simeulue,

PENDAHULUAN

Diperkirakan sekitar sepertiga penduduk dunia
menggunakan airtanah untuk minum (Arumugam
drr., 2015). Oleh karena itu, airtanah merupakan
sumber pasokan air yang penting di seluruh dunia
dan di antara berbagai alasan, yang paling penting
adalah tidak tersedianya air permukaan yang bisa
diminum (Pichaiah drr.,, 2013). Kuantitas dan
kualitas airtanah merupakan faktor yang sama-
sama penting dalam manajemen air terbaru.
Kualitas air terutama dipengaruhi oleh pencemaran
yang berasal dari sumber yang berbeda (Kumar
drr., 2014).

Kesehatan manusia erat kaitannya dengan kualitas
airtanah dan terancam oleh buruknya kualitas
airtanah yang disebabkan oleh aplikasi pupuk yang
berlebihan dan kondisi sanitasi yang tidak sehat.
Urbanisasi yang cepat menyebabkan pencemaran
airtanah telah mempengaruhi ketersediaan dan
kualitas airtanah karena eksploitasi berlebihan
dan pembuangan limbah yang tidak benar (Pei-
Yue drr., 2010). Di daerah pesisir penyebab utama
terjadinya pencemaran airtanah adalah intrusi air
laut. Eksploitasi airtanah yang berlebihan juga
memberikan permasalahan yang mempengaruhi
kesesuaian air dapat dikonsumsi (Selvakumar drr.,
2017).

Pulau Simeulue selain kebencanaan juga memiliki
potensi sumber daya pesisir dan perairan yang besar
di antaranya terumbu karang, hutan bakau, perairan
yang bersih dan jernih dengan biota laut antara lain
ikan, rumput laut, lobster, kepiting dan teripang
(Nazarudin drr., 2015). Perubahan mencolok pasca
tsunami di Pulau Simeulue adalah terjadinya akresi
pada sebagian besar pantai, yang ditandai dengan
semakin melebarnya pantai ke arah laut akibat
pergerakan lempeng tektonik subduksi Busur
Sunda (Natawidjaja, 2007). Kondisi ini memiliki
dampak positif di antaranya makin bertambahnya
luas kawasan pantai yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk memperluas kawasan budidaya
dan wisata (Gemilang dan Rahamawan, 2018).
Kabupaten Simeulue memiliki potensi wisata
bahari yang cukup besar yang didominasi oleh
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pantai dan pulai yaitu seluas 219,80 hektar atau
88 persen dari total luas daerah wisata bahari
(PUSDATIN, 2016).

Pengembangan wisata pesisir yang berkelanjutan
dapat memberikan implikasi positif bagi
kelestarian lingkungan pesisir. Salah satu bentuk
pendekatan dalam pengembangan pariwisata
adalah pendekatan pengembangan sarana dan
prasarana pariwisata sehingga upaya pemanfaatan
dapat dilakukan secara optimal (Fajriah dan
Mussadun, 2014). Prasarana kepariwisataan
meliputi semua fasilitas yang memungkinkan
proses perekonomian berjalan dengan lancar
meliputi prasarana umum wisatawan dan prasarana
umum masyarakat. Prasarana terpenting dalam
pengembangan pariwisata yaitu prasarana umum
wisatawan yang meliputi ketersediaan air bersih
(Muzha, 2013).

Kualitas airtanah merupakan hal sangat penting
untuk mendukung kehidupan (Isa drr., 2012).
Airtanah dikendalikan oleh alam dan faktor
antropogenik, seperti struktur geologi, komposisi
presipitasi (Jalali, 2007), proses geokimia, interaksi
antara airtanah dan mineral penyusun akuifer
(Subramani drr., 2010) dan aktivitas manusia.
Interaksi tersebut merupakan faktor penyebab
airtanah terbagi dalam berbagai jenis airtanah
(Belkhiri dan Mouni, 2013). Kimia airtanah
tergantung pada perbedaan proses hidrogeokimia
bahwa airtanah mengalami lebih banyak ruang dan
waktu (Narany drr., 2014).

Kualitas air pada akuifer pesisir dinilai
menggunakan beberapa metode yang berbeda.
Beberapa metode umum yang digunakan untuk
mempelajari kualitas air pada akuifer termasuk
metode hidrogeokimia (Al-Taani, 2013) (Mustapha
drr., 2013) (Ravikumar dan Somashekar, 2013),
investigasi geofisika (Kashouty drr.,, 2012) dan
penginderaan jauh menggunakan GIS (Ketata
drr., 2012) (Manap drr., 2013). Water Quality
Index (WQI) merupakan metode yang efektif
untuk menilai keadaan ekosistem dan metode ini
didasarkan pada sekelompok parameter fisika-
kimia dan biologi dari sampel air (Nasirin, 2007)



(Simoes drr., 2008). Penelitian terkait karakteristik
hidrokimia dan kualitas airtanah di Simuelue belum
pernah dilakukan baik oleh instansi pemerintah
maupun swasta. Oleh karena itu penelitian terhadap
karakteristik hidrokimia dan penilaian WQI di
Simeulue Timur sangat penting untuk mengetahui
hubungan antara parameter hidrogeokimia dengan
kualitas sumber daya airtanah di Simeulue Timur.

METODE PENELITIAN

Area penelitian berada pada Pulau Simeulue
dengan fokus penelitian mencakup Kecamatan
Teupah Selatan dan Simeulue Timur (Gambar 1).
Secara geografis lokasi penelitian terletak pada 96
20’ 0”E — 96’ 30’ 0”E longitude dan 2" 20’ 0”N -
230’ 0”N latitude. Hampir 78,51% atau 106 desa
dari keseluruhan 138 desa di Kabupaten Simeulue
merupakan desa pesisir. Desa pesisir ini lebih
dominan ditemukan di Kecamatan Simeulue Timur,
yang berada di antara Kecamatan Teupah Selatan
dan Kecamatan Teupah Barat (PPSP, 2013).

Pemetaan serta pengukuran parameter fisika dan
kimia airtanah dilakukan pada 19 titik pengamatan
berupa sumur gali yang merupakan jenis akuifer
tidak tertekan. Pengukuran parameter fisika
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airtanah meliputi kedalaman muka airtanah,
daya hantar listrik (DHL), pH dan suhu. Alat
pengukuran parameter tersebut menggunakan alat
handy water cheker Toax dan tiap titik pengamatan
dilakukan perekaman koordinat menggunakan
global positioning system (GPS). Sebanyak 19
sampel airtanah dilakukan analisis di laboratorium
Teknik Lingkungan ITB. Metode analisis kimia air
di laboratorium didasarkan pada standar methods
for examination of water and wastewater (Eaton
drr., 1999). Untuk mengetahui kualitas hasil
analisis tersebut dilakukan perhitungan charge
balance error (CBE) dengan rumus (Freeze dan
Cherry, 1979):
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Index (WQI) terbagi atas 3 langkah perhitungan,
tahapan pertama masing-masing dari 9 parameter
(TDS, CI, HCO*, SO,*, NO,, Ca*, Mg*, Na*,
K%) yang diberikan bobot sesuai dengan WHO
standar untuk air minum (Tabel 1). Perhitungan
WQI langkah pertama yaitu menentukan nilai
SI untuk setiap parameter kimia menggunakan
persamaan (1), setelah itu menentukan nilai WQI
menggunakan persamaan di bawah ini (2):

SI=Wixqi
WQI=XSIi

Di mana SIi merupakan sub-index dari masing-
masing parameter, i merupakan peringkat
berdasarkan konsentrasi setiap parameter dan n
merupakan nomor sampel.

Tabel 1. Bobot (wi) dan bobot relatif (Wi) setiap
parameter kimia

Parameter Standar quot Bob(?t .
WHO (wi) relatif (Wi)
pH 8,5 3 0,103
TDS 500 5 0,179
Cr 250 5 0,179
SO* 250 5 0,179
Na* 200 4 0,143
K* 12 2 0,071
HCO* 120 1 0,036
Ca* 75 3 0,107
Mg 50 3 0,107

Perhitungan nilai WQI biasanya diklasifikasikan
kedalam lima kategori (Tabel 2) yang meliputi
sangat baik, baik, buruk, sangat buruk dan tidak
layak untuk dikonsumsi manusia (Sahu dan
Sikdar, 2008)as per the Convention on Wetlands
signed in Ramsar, Iran, in 1971. This wetland has
been declared as a Ramsar site on the 19th August
2002 (Ramsar site no. 1208. Prosedur perhitungan
nilai WQI telah banyak dijelaskan oleh beberapa
penulis lainnya (Dwivedi and Pathak, 2007) (Asadi
drr., 2007) (Saeedi drr., 2010) (Yidana dan Yidana,
2009).

42

Tabel 2. Klasifikasi kualitas airtanah berdasarkan
nilai WQI

Kisaran Nilai WQI Tipe Air
<50 Sangat baik
50-100,1 Baik
100-200,1 Buruk
200-300,1 Sangat buruk
>300 Tidak layak

Kajian kondisi fisik Pulau Simeulue dilakukan
berdasarkan kajian regional, meliputi kondisi iklim,
morfologi/topografi, geologi dan hirdrogeologi
Pulau Simeulue. Keadaan topografi Pulau Simeulue
berdasarkan hasil interpolasi garis kontur interval
50 meter dari peta rupa bumi skala 1:250.000
menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Pulau
Simeulue terletak pada ketinggian diantara 0-300
meter. Perbukitan yang ada di Simeulue memiliki
kemiringan dibawah 18§ terletak di bagian tengah
pulau terutama pada daerah pegunungan di sebelah
utara dan selatan. Wilayah Kabupaten Simeulue
memiliki lahan dengan kelas kemiringan lahan
datar sampai curam. Kelas kemiringan lahan datar
umumnya pada daerah pantai, bantaran sungai dan
rawa-rawa.

Pulau Simeulue umumnya tersusun atas batuan
sedimen yang berupa batupasir, batulempung dan
batugamping yang termasuk ke dalam Formasi
Sibigo, Anggota Lasikin, Formasi Sigulai,
Formasi Layabaung, Formasi Dihit dan komplek
batugamping terumbu. Endapan batuan sedimen ini
berumur Miosen Awal-Holosen. Batuan mélange
yang muncul di Pulau Simeulue termasuk ke dalam
Bancuh Kuala Makmur yang berumur Oligosen
(Aldiss drr., 1983) (Endharto, 1994) (Gambar 2).

Lokasi penelitian didominasi oleh endapan
aluvium (Qa) yang terdiri dari lumpur, pasir,
lempung, kerikil dan kerakal yang dijumpai
sebagai endapan sungai dan pantai. Litologi
daerah penelitian berbatasan dengan Formasi Dihit
(Tmpd) yang tersusun atas arenit berlapis dengan
sisipan batulanau dan batulempung. Selain itu,
berbatasan langsung dengan Anggota Lasikian
dan Fm. Sigulai (Tmls) yang tersusun atas batuan
konglomerat dan litologi batugamping terumbu
(Qps) yang berbatasan langsung dengan kawasan

pesisir (Qa).
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Gambear 2. Peta geologi regional daerah penelitian

Potensi  hidrologi Kabupaten Simeulue,
sebagaimana  kondisi  hidrologi  kepulauan
sangatlah terbatas. Hingga saat ini potensi ini hanya
dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari sehingga
masih dirasakan cukup. Sumber air permukaan di
kepulauan Simeulue berasal dari beberapa mataair,
sungai dan danau. Mataair dijumpai dibeberapa
tempat, umumnya pada Formasi Dihit antara lain di
Desa Labuan, Desa Kuala Makmur, Desa Kampung
Air dan pada banyak tempat lainnya lagi. Debit air
rata-rata <1 liter/detik, jernih, tawar, tidak berbau
dan tidak berasa, pH 6,5 dan dapat digunakan untuk
keperluan hidup sehari-hari masyarakat setempat.
Lapisan pembawa air terdapat pada lapisan batu
pasir kedap air, pada kedalaman sekitar 120m di
bawah permukaan tanah, kurang produktif dengan
debit <2 liter/detik, jernih, tidak berbau dan tidak
berasa (PPSP, 2013).

Airtanahbebas dapatdiamati pada sumur-sumur gali
penduduk, umumnya jernih sampai kecokelatan,
tidak berbau dan tidak berasa. Di daerah sekitar
pantai kedalaman muka airtanah sekitar 1-2 meter,
fluktuasi 1-2 meter dengan debit sekitar 10 liter/

detik. Lapisan pembawa airtanah selain airtanah
bebas juga terdapat pada lapisan batu pasir kedap
air, pada kedalaman sekitar 120 m di bawah
permukaan tanah, kurang produktif dengan debit
<2 liter/detik, jernih, tidak berbau dan tidak berasa
(PPSP, 2013).

Kabupaten Simeulue termasuk ke dalam zona
iklim tropis basah dengan suhu udara berkisar
antara 23-34,5C dan rata-rata harian antara
25C-27C. Berdasarkan data curah hujan yang
ada menunjukkan bahwa curah hujan rata-rata
cukup tingi yaitu 2.884 mm/tahun. Musim hujan
umumnya terjadi antara bulan September-Februari,
sedangkan musim kemarau pada umumnya antara
bulan Maret-Agustus. Berdasarkan pada tipe iklim
Oldeman, Pulau Simeulue memiliki tipe iklim A
yaitu daerah dengan bulan basah selama 9 bulan
berturut-turut dan selama dua bulan atau kurang
mengalami musim kering (PPSP, 2013). Bulan
basah adalah curah hujan lebih dari 200 mm/bulan.
Banyaknya hari hujan dan curah hujan bulanan
tahun 2016 di Kabupaten Simeulue (BPS, 2017)
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik banyaknya hari hujan dan curah hujan
Tahun 2016
(sumber: BMKG Kab.Simeulue)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ringkasan statistik dari hasil analisis parameter
fisika dan kimia airtanah terhadap 19 sampel terlihat
pada Tabel 1. Urutan dominasi kation pada sampel
airtanah daerah penelitian adalah Mg2+>Na+>
Ca2+ serta anion HCO3->Cl->S0O4 pada sebagian
besar sampel air. Serial ini menunjukkan bahwa
dalam semua tipe, Ca2+ dan HCO3- adalah
dominan kation dan anion, diikuti oleh Mg2+ dan
natrium serta Cl-. Kondisi tersebut merupakan
pengaruh faktor hidrokimia yang dimiliki terutama
berasal dari formasi geologi daerah penelitian
(Kumar drr., 2014). Hal ini menunjukkan bahwa
ion-ion tersebut kemungkinan sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor lingkungan seperti litologi,
lokasi pengambilan sampel dan parameter lainnya
(Setiawan, 2014).

Nilai charge balance error (CBE) dari Sembilan
sampel berdasarkan persamaan (1) memiliki
harga CBE antara -8,32% hingga 21,63% dengan
rata-rata sebesar 3,17%. Dari 19 sampel tersebut,
terdapat 6 sampel yang memiliki harga CBE lebih
besar dari 5%. Harga CBE yang dapat diterima
apabila <5% (Freeze dan Cherry, 1979). Menurut
(Kehew, 2001) harga CBE lebih besar dari 5%
selain disebabkan oleh kesalahan yang terjadi
selama analisis, juga dapat disebabkan oleh adanya

Tabel 3. Ringkasan statistik parameter hidrokimia

kation atau anion dengan konsentrasi relatif besar
yang tidak teranalisis.

Hasil analisis CO32- dan HCO3- memperlihatkan
bahwa seluruh area penelitian memiliki kandungan
CO32-. Konsentrasi HCO3- memiliki variasi
dari 5,05 — 251,78 mg/l. Nilai HCO3- berada
di keseluruhan wilayah pesisir Pulau Simeulue
yang merupakan kawasan pemukiman dan area
pariwisata. Reaksi dominan dan proses geokimia
yang mengontrol kimia airtanah dapat diidentifikasi
menggunakan nilai rasio ion tertentu. Umumnya
HCO3- dalam sistem airtanah menunjukkan jenis
air tawar, sedangkan konsentrasi Cl- sangat besar
dipenguruhi oleh air laut pada daerah pesisir.
Nilai korelasi positif terlihat dari kosentrasi Cl-
dan HCO3- dengan TDS pada beberapa sampel
(Gambar 4a,b). Nilai korelasi tertinggi berada
pada grafik hubungan antara HCO3- dengan TDS
kondisi tersebut menunjukkan bahwa karakteristik
airtanah pesisir lokasi penelitian secara umum
didominasi oleh kondisi airtanah tawar (Kumar
drr, 2014b).

Nilai rasio CI/HCO,, memperlihatkan bahwa
nilai rasio <0,5 hampir di seluruh sampel airtanah
daerah penelitian, satu sampel airtanah memiliki
nilai rasio >0,5 (Gambar 5a). Nilai rasio CI/HCO,
<0,5 dapat diinterpretasikan bahwa airtanah tidak
dipengaruhi oleh air laut (Revelle, 1941). Kondisi
nilai rasio >0,5 memperlihatkan bahwa tingginya
nilai konsentrasi Cl melebihi HCO,". Hasil rasio
Na®/Cl" pada daerah penelitian menunjukkan
terdapat 13 sampel airtanah memiliki rasio Na*/Cl-
>1. Kondisi nilai rasio tersebut mengindikasikan
bahwa sampel airtanah mengalami proses
hidrolisis (He dan Li, 2013). Airtanah relatif
mengalami perjalanan jauh, tetapi tidak
atau sedikit terpengaruhi air laut. Sampel
airtanah dengan nilai rasio Na*/CI'<I terdapat
6 sampel yang mengindikasikan adanya
proses percampuran air laut ke dalam akuifer
(Shammas dan Jacks, 2007).

Secara umum nilai rasio Na/Cl-<1 didominasi

Parameters ~ TDS mg/l DHL Salinitas pH
Min 25,9 54,9 0,01 5,71
Max 753 1075 0,05 7,66
Mean 371,57 539,42 0,03 7,04

36,06 29,59 24,67 27,71 5,51

Mg CF  Na® K HCO_ SO,
094 298 55 18 5,05 0,022
72 845 69 138 427 194

251,78 23,04
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Gambar 4. (a) Grafik hubungan TDS dengan HCO,, (b) hubungan antara TDS dengan ClI

oleh sampel airtanah yang berada di kawasan
pesisirDesaSinabangyang merupakankawasan
wisata pesisir dengan jarak <1 km dari garis
pantai. Kondisi tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa jarak antara sumur airtanah dengan garis
pantai menjadi salah satu faktor pemicu adanya
proses pencampuran air laut ke dalam akuifer
(Gambar 1). Namun, berdasarkan, nilai rasio Mg?"/
Ca?" didominasi oleh nilai rasio <1 (Gambar 5b).
Hal tersebut mengindikasikan bahwa belum terjadi
proses intrusi air laut ke dalam akuifer (Kumar drr.,
2014).

Karakter hidrokimia dipengaruhi oleh reaksi
geokimia dan percampuran air atau kontaminasi
dari sekitarnya. Perubahan airtanah terutama
teragantung pada hubungan dengan tipe
batuan dan komposisi air. Fasies hidrokimia
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk

menginterpretasikan pola aliran dan asal mula
kimia airtanah (Chidambaram drr., 2013). Evolusi
hidrokimia dari airtanah ditentukan dengan
memplot kation dan anion dalam diagram trilinear
Piper (Piper, 1944). Diagram ini mengungkapkan
persamaan dan perbedaan di antara sampel air
(Todd, 1959). Hasil analisis kimia, fasies airtanah
di daerah penelitian terbagi menjadi 5 jenis fasies
airtanah (Gambar 6). Fasies airtanah daerah
penelitian meliputi fasies Mg-HCO,, Ca-HCO,,
Na-SO,, Na-HCO, dan percampuran CaNa-HCO,,
penentuan fasies airtanah tersebut berdasarkan
urutan nilai masing-masing kation dan anion yang
dominan.

Berdasarkan diagram tersebut terlihat bahwa
airtanah di daerah penelitian didominasi oleh
pengayaan kation Mg?* dan Ca?" dibandingkan
kation Na+K, sedangkan nilai anion HCO;

= Rasio CI/HCO3 Rasio Na/Cl
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Gambar 5. Grafik klasifikasi rasio CI/HCO, dan Na/Cl (a) dan rasio Mg/Ca (b)
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Gambar 6. Diagram piper fasies airtanah daerah
penelitian

melebihi nilai anion CI'. Jenis fasies Mg-HCO,
mendominasi daerah penelitian, kemudian diikuti
oleh fasies Ca-HCO,. Ringkasan jenis fasies
airtanah di daerah penelitian dapat dilihat pada
Tabel 2. Fasies dominan daerah penelitian tersebut
merupakan ciri khas pada airtanah tawar dan relatif
berada pada kedalaman dangkal. Fasies Ca-HCO,
menunjukkan bahwa air dominan telah berinteraksi
dengan batugamping dan batugamping dolomitan
(Setiawan drr., 2010). Fasies airtanah yang dominan
di daerah penelitian berupa Mg-HCO, merupakan
salah satu penciri jenis airtanah yang diperoleh
dari batuan endapan laut yang kaya akan mineral
kalsit, dolomit, aragonit, anhidrit, gips (Davis dan
De Wiest, 1966). Secara umum litologi daerah
penelitian lokasi pengambilan sampel tersusun atas
endapan aluvial (Qa) dengan material penyusun
berupa lumpur, pasir, kerikil dan endapan pantai
yang akan akan mineral karbonatan seperti mineral
kalsit, dolomit. Bagian tenggara daerah penelitian
juga kawasan pesisir berbatasan langsung dengan
satuan litologi batugamping terumbu (Qps).

Airtanah  dengan  kandungan  magnesium
bikarbonat (Mg-HCO3) menunjukkan komposisi
kimiawi yang telah dipengaruhi oleh batuan
penyusun akuifernya. Airtanah jenis ini juga
memiliki komposisi kimia yang mirip dengan
air hujan (Siftianida drr., 2016). Air dengan
kandungan bikarbonat umumnya berasal dari
airtanah dangkal dan jenis airtanah muda. Sumber
utama ion HCO3- dalam airtanah adalah CO2
terlarut dalam air hujan yang memasuki tanah
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melarutkan lebih banyak CO2 (Muchamad drr.,
2017). Air berubah dengan CO2 terlarut mineral
karbonat melewati tanah dan batuan, melepaskan
HCO3- (Ramesh dan Jagadeeswari, 2013). Tipe
air CaHCO3 merupakan ciri khas pada airtanah
tawar dan relatif berada pada kedalaman dangkal
(Gemilang dan Rahamawan, 2018). Selain itu,
fasies Ca-HCO3 juga menunjukkan bahwa air
dominan telah berinteraksi dengan batugamping
dan batugamping dolomitan (Setiawan drr., 2010).

Tabel 4. Fasies hidrokimia airtanah

Fasies Airtanah I;a(r)nn;eolr Litologi Penyusun Is)zf:g;tlase
Mg-HCO 10 Qa (Aluvium) 52,63%
Ca-HCO 6 Qa (Aluvium) 31,58%
(C]\:‘;Z‘;H o | Tmpd (Formasi Dihit)  5,26%
Na-SO 1 Tmpd (Formasi Dihit)  5,26%
Na-HCO3 1 Tmpd (Formasi Dihit)  5,26%

Sejumlah proses selain pertukaran ion juga
dapat ditemukan selama pergerakan bawah
permukaan airtanah. Metode yang paling logis
untuk mengidentifikasi proses umur seperti faktor
penguapan, litologi (formasi) dan curah hujan
adalah plot Gibb’s (Gibbs, 1970). Hasil plot
dari data geokimia pada diagram Gibbs’s yang
memperlihatkan rasio dari Na™+K*/(Na*+ K*+
Ca?") sebagai fungsi dari TDS juga menunjukkan
bahwa kimia airtanah di wilayah studi didominasi
oleh interaksi batuan (formasi) dengan airtanah
(Gambar 7). Namun, ada sedikit sampel yang dekat
dengan zona dominasi proses curah hujan.
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Gambar 7. Diagram Gibb’s menunjukkan mekanisme
pengendali kimia airtanah



WQI didefinisikan sebagai teknik penilaian yang
memberikan pengaruh gabungan dari masing-
masing parameter kualitas air pada kualitas air
secara keseluruhan untuk konsumsi manusia
(Mitra drr., 2006). Parameter kualitas airtanah yang
digunakan sesuai dengan ketersediaan data serta
parameter yang relatif penting dalam menentukan
kualitas air untuk konsumsi manusia. Standar
yang ditetapkan untuk penilaian kategori kualitas
air sesuai dengan pedoman WHO (WHO, 2008).
Perhitungan WQI dimulai dengan menentukan
bobot ke parameter yang diukur berdasarkan
tingkat kepentingannya. Hasil perhitungan WQI
pada daerah penelitian menghasilkan nilai dengan
rentan 11,296 — 86,78 sehingga masuk dalam 2 tipe
kategori kualitas airtanah sangat baik (excellent)
dan kategori baik (good water) (Gambar 8).
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Gambar 8. Klasifikasi WQI daerah penelitian

Hasil klasifikasi WQI daerah penelitian terdapat 7
sampel air masuk dalam kategori excellent water
(sangat baik) dan 12 sampel masuk dalam kategori
good water (baik). Secara umum kawasan pesisir
Simeulue Timur masuk dalam kategori kualitas air
baik, sedangkan untuk kategori sangat baik berada
di daerah pesisir Desa Suka Karya di kawasan
wisata pesisir Pantai Ganting, dan di beberapa
kawasan permukiman pesisir Teupah Selatan.

KESIMPULAN

Karakteristik hidrogeokimia kawasan pesisir
Simeulue Timur menunjukkan sistem airtanah jenis
air tawar dengan dominasi unsur anion HCO, dan
unsur kation Ca*". Nilai rasio CI/HCO, <0,5 bahwa
airtanah tidak dipengaruhi oleh air laut, rasio Na/
CI >1 mengindikasikan airtanah mengalami proses

Penilaian Hidrokimia dan Kualitas Air tanah Tidak Tertekan
di Kawasan Pesisir Simeulue Timur, Provinsi Aceh

hidrolisis. Fasies hidrokimia kawasan pesisir
Simeulue Timur terdapat 5 jenis fasies dengan
fasies Mg-HCO, yang mendominasi jenis fasies
airtanah. Faktor kimia airtanah di Simeulue Timur
didominasi oleh faktor interaksi batuan (formasi)
dengan airtanah. Klasifikasi indeks kualitas
airtanah di pesisir Simuelue menunjukkan bahwa
secara keseluruhan airtanah masuk ke dalam
kategori excellent water (sangat baik) dan kategori
good water (baik).
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